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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Aksara 

Aksara merupakan ragam tulisan yang ada di Indonesia dan menjadi sarana 

berkomunikasi pada zaman terdahulu. Puadi. A (22, Januari, 2016) menjelaskan, 

Aksara Nusantara merupakan hasil inkulturisasi kebudayaan Hindia yang ada di 

Indonesia. Perkembangan Aksara Nusantara ini terjadi sebelum adanya peradaban 

Islam dan kolonialisasi di Indonesia. Beliau menambahkan, masyarakat terdahulu 

menggunakan berbagai macam media untuk menulisakan Aksara Nusantara. 

Mulai dari prasasti batu, kayu, tanduk hewan, lempengan emas, perak, tembaga 

dan perunggu yang dipahat terlebih dahulu, serta dalam bentuk naskah. Penulisan 

naskah ini memiliki keunikan tersendiri, karena media yang digunakan adalah 

daun lontar, nipah, janur kelapa, bilah bambu, dan lain-lainnya. 

Meneruskan tulisan beliau, bahwa dapat ditemukan bukti peninggalan 

Aksara Nusantara yang bertuliskan prasasti untuk upacara waprakewara. 

Peninggalan ini diadakan oleh Mulawarmamn, raja kutai di daerah Kalimantan 

Timur. Bukti peninggalan Aksara Nusantara yang berada di daerah Kalimantan 

Timur itu berupa tujuh buah yupa (tiang batu untuk menambatkan tali pengikat 

sapi). Tulisan yang digunakan pada yupa tersebut menggunakan Aksara Pallawa 

dan bahasa Sanskerta. Berdasarkan pengamatan para ahli mengenai Aksara 

Nusantara yang berupa tujuh buah yupa itu dibuat pada sekitar abad ke-4. 
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2.2. Typography 

Tipografi merupakan bentuk dari komunikasi visual yang sudah ada sejak 25.000 

sebelum Masehi. Ardhi. Y (2013) menyebutkan tulisan sudah ada dalam gua yang 

berbentuk piktograf. Piktograf merupakan sebuah gambar-gambar yang bercerita 

tentang objek, tempat, maupun benda-benda yang ada dalam kehidupan pada saat 

itu. Beliau juga mengatakan bahwa perkembangan tulisan sudah dimulai sejak 

3.200 sebelum Masehi di Mesopotamia. Dalam tulisannya juga, Ardhi. Y (2013) 

menyebutkan piktograf berkembang menjadi ideograf yang sudah merangkum 

gagasan serta ide yang lebih kompleks. Pembahasannya tidak hanya berupa 

sebuah objek atau benda, melainkan juga ide-ide manusia. Beliau menambahkan, 

setelah piktograf berkembang menjadi ponograf lalu muncul fonograf yang 

mengikuti perkembangan dari ponograf. Fonograf merupakan bahasa tulis yang 

memiliki bunyi serta mempunyai makna-makna tertentu. Salah satu contoh dari 

fonograf adalah alfabet Phoenician yang muncul pada 1.300 sebelum Masehi. 

Alfabet Phoenician terdiri dari 23 huruf yang masing-masing memiliki bunyi, 

salah satu contoh bunyi dalam alfabet Phoenician adalah kepala banteng yang 

dalam bahasa mereka disebut Aleph. Lalu kemudian, bunyi Aleph ini menjadi 

perwakilan dari huruf A pada alfabet Phoenician. 

Dalam perkembangannya Pohlen. J (2015) menyebutka,  bahwa alfabet 

Phoenician memiliki perubahan menjadi Aramaic yang pada saat itu hanya 

memiliki 22 konsonan kata. Pada saat ini alfabet tersebut bernama Semitic 

Hebrew, yang pada tahun 1948 menjadi bahasa resmi dari negara Israel (hlm 14-

15). Beliau menambahkan, dalam kekuasaan bangsa Greek pada saat itu mereka 
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memiliki alfabet yang mereka gunakan berdasarkan konsonan kata Phoenician 

dan vokal dari Aramaic. Bangsa Greek juga, memulai menggunakan tulisan dari 

kiri ke kanan yang pada akhirnya menjadi alfabetnya dunia Barat. Pada saat itu 

bangsa Greek ditaklukan oleh Etruscans penguasa yang pada saat sekarang 

disebut Tuscany, lalu Latin mengambil alih Etruscans dan pada perkembangannya 

alfabet tersebut disempurnakan oleh bangsa Roman. Penyempurnaan ini terdiri 

dari 26 huruf dan digunakan hingga saat ini. 

Ardhi. Y (2013) mengatakan, dengan adanya perkembangan tulisan 

berkembang juga media yang digunakan. Dari media dinding-dinding gua, 

lempengan-lempengan tanah liat, kertas dari tanaman papirus, hingga 

perkembangan di Cina yang menggunakan pena bambu diatas selembar kayu (hlm 

4-5). Beliau menambahkan, teknik baru ditemukan oleh Ts’ai Lun seorang ahli 

pembuat kertas yang menggunakan tinta dengan teknik cetak timbul. Di Eropa, 

buku sudah menjadi media tulis yang di tulis menggunkan tangan. Untuk 

menghemat waktu, muncul lah huruf Blackletter Script yang memiliki tebal-tipis 

dalam penulisannya dan mempermudah dalam penyalinan buku. Pada tahun1450, 

munculnya mesin cetak ke permukaan di jerman yang dipelopori oleh Johannes 

Gutenberg. Mesin cetak ini memberikan teknik baru dalam produksi media tulis 

yang di proses melalui teknik percetakan, pengukuran dan produksi. 

2.3. Typeface 

Willen. B & Strals. N (2009) menyebutkan, bahwa typeface merupakan palet dari 

bentuk yang siap pakai, dapat di reproduksi dengan hasil yang serupa dengan 

hanya satu tindakan seperti mekenan tombol keyboard atau memberi stample pada 
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selembar kertas. Beliau menambahkan, metode dari reproduksi typeface 

berkembang terus menerus selama berabad-abad. Mulai dari media logam, kayu, 

mesin ketik, stensil, foto lettering, dan digital font adalah contoh dari 

perkembangan typeface. Kekuatan dan keindahan dari typeface adalah konsistensi 

bentuk yang sama. Salah satu contohnya adalah kita dapat membuat huruf A yang 

sama hingga ribuan kali hanya dengan sekali tekan (hlm 27-29). 

Definisi yang berbeda disampaikan oleh Felici. J (2012) yang 

menyebutkan, bahwa typeface adalah sebuah koleksi dari karakter huruf, angka, 

simbol, tanda baca, dan lain-lain yang di desain secara bersamaan. Koleksi 

karakter ini terkoordinasi menjadi satu perintah. Berbeda dengan sudut pandang 

Dawson. P (2013) yang mengatakan, typeface dapat membantu dalam 

memperlihatkan keaslian pada hasil desain. Beliau menambahkan, kebanyakan 

typeface yang dibuat pada saat ini mengacu pada referensi sejarah tipografi yang 

dilahirkan dari prinsip bentuk nenek moyang Roman. Dengan begitu, dalam 

penyusunanya typeface memiliki beberapa sistem perancangan yang terbagi ke 

dalam beberapa asas. Berikut adalah asas typeface: 

2.3.1. Type Measurment 

Type measurement merupakan sistem pengukuran dalam pembuatan tipografi. 

Pohlen. J (2015) menyebutkan, standar sistem pengukuran dalam tipografi terbagi 

di beberpa belahan dunia. Seperti di Eropa yang standar  pengukuran tipografi 

menggunakan sistem Didot Point. Berbeda dengan Britania dan Amerika yang 

menggunakan sistem Anglo-American Point. Namun, pengukuran dalam inci 

selalu dipakai oleh typewriter dan printers yang dalam sistemnya menggunakan 
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dot matrix (hlm 52). Berdasarkan pernyataan beliau, berikut adalah penjelasan 

dari sisterm pengukuran dalam typeface: 

1. Metric or Decimal System 

Pengukuran menggunakan metrik atau desimal menjadi pengukuran 

yang paling tepat untuk kertas dibandingkan meter. Namun, jika 

menggunakan ukuran kertas yang berbeda-beda sistem pengukuran 

menggunakan point masih tetap digunakan. Pengukuran point 

dikarenakan memiliki konsistensi kerapihan dalam setial lembarnya. 

Pengukuran menggunakan duodecimal point bekerja lebih baik jika 

ingin mengukur ukuran yang lebih kecil dari pada milimeter. 

2. Didot Point System 

Didot merupakan pendiri type yang merevisi pengukuran point dua 

desimal dari Fournier. Pengukuran Didot point terhitung lebih besar 

dibandingkan poin dua desimal. Pengukuran Didot point menjadi 

sangat lazim di benua Eropa sampai tahun 1980. Namun sekarang 

pengukuran menggunakan Didot Point menjadi sangat sulit 

digunakan. 

3. Pica System 

Pica merupakan per-duabelas sistem yang di pisahkan menjadi 

duabelas poin. Berdasarkan Standar Persatuan Biro bahwa 1 pica 

sama dengan 0.01383 inci atau setara dengan 0.351461 mm. Pica juga 

menjadi tipe pengukuran yang sering digunakan karna pengukurannya 

sama seperti yang di gunakan pada software komputer. 
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4. Inch 

Ketentuan pada era typewriter adalah 10 atau 12 nada huruf yang 

digunakan. Ini sangat penting dalam  mengukur estimasi panjang teks 

dari naskah penulis. Namun sayangnya, banyak printer yang 

menggunakan mesin print dari Amerika yang dimana mereka 

menggunakan sistem desimal.  

5. Line Spacing 

Jarak garis terukur melalui baseline yang berurutan. Karakter huruf 

sering kali menjadi sangat kecil dikarenakan pengukuran hanya bisa 

diukur melalui hitungan 100mm. Dalam pengukuran tipografi, dapat 

menggunakan 10 baris yang nantinya dibagi hasilnya menjadi 10. Jika 

pengukuran jarak menggunakan titik, di sarankan untuk menggunakan 

12 titik karena sistem duodecimal. 

2.3.2. Type Classification 

Sangatlah penting memiliki klasifikasi yang menjadi standar dalam merancang 

typeface. Pohlen. J (2015) menjelaskan, permasalahan dari klasifikasi typeface ini 

berawal dari banyaknya type designers yang merancang desain baru mereka 

dengan menambahkan sejarah typeface. Dalam tulisannya beliau menambahkan, 

bahwa pembagian klasifikasi dibagi menjadi dua yaitu klasifikasi berdasarkan 

sejarah dan klasifikasi yang baru. Menurut beliau, klasifikasi seharusnya menjadi 

pedoman bukan menjadi suatu instruksi yang kaku. Beliau membaginya menjadi 

dua klasifikiasi yang dijelaskan berdasarkan karakteristiknya (hlm 56-76), yaitu: 
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2.3.2.1. Text Typeface 

1. Humanistic 

Porosnya tebal dan tipis dengan perbedaan cross-bar yang memiliki 

lekukan ke kiri. Huruf kecil ‘e’ mempunyai kecendrungan yang 

menjadikan kemiringan menjadi karakter dari ciri humanis. Serif 

bagian atas berbentuk roof-shaped yang memiliki potongan pada setiap 

sudut sedikit membulat. 

 

Gambar 2.1 Omnimbus Jenson Classico oleh  Franko Luin 

(Pohlen. J. 2015. Hlm 59) 

 

2. Geraldes 

Sama seperti humanistic, memiliki poros yang tebal dan tipis dengan 

cross-bar horizontal dari huruf kecil ‘e’. Memiliki roof-shaped serif 

dan tidak memiliki bentuk bulat pada bagian bawahnya. 
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Gambar 2.2 Monotype Bembo oleh Stanley Morison 

(Pohlen. J. 2015 hlm 60) 

 

3. Transitionals 

Memiliki poros tebal dan tipis dengan bentuk yang mempunyai 

lekukan sedikit kekiri. Lebih terlihat vertikal pada huruf kecil ‘o’ dan 

pada huruf  kecil ‘e’ memiliki poros yang sedikit melengkung ke kiri. 

Pada serif bagian atas menggunakan roof-shaped. Serif yang 

digunakan terkadang melungkung dan terkadang memiliki bentuk yang 

tajam. Bentuk pembeda juga terlihat pada bagian bawah huruf kecil ‘b’ 

dan bagian paling luar huruf kecil ‘g, ‘r’, dan ‘a’. 

 

Gambar 2.3 Monotype Baskerville oleh John Baskerville 

(Pohlen. J. 2015. Hlm 61) 
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4. Didones 

Memperlihatkan emphasis yang kuat pada garis vertikal. Bentuk yang 

simetris, transisi yang tajam serta memiliki serif yang lurus. Memiliki 

bentuk yang sangat tipis pada bagian huruf  yang tipis. Porosnya tebal 

dan tipis dengan perbedaan yang vertikal. 

 

Gambar 2.4 Bauer Bodoni oleh Heinrich Jost 

(Pohlen. J. 2015. Hlm 62) 

 

5. Slab-Serifs 

Hanya memiliki sedikit perbedaan pada tebal dan tipisnya tetapi 

memiliki serif yang tebal setebal hurufnya. Pada bagian serif, sangat 

mendefinisikan karakteristik dari Slab-serif. Pada huruf ‘c’, hampir 

menyerupai sans-serif hanya saja ditambahkan serif pada bagian 

atasnya. 
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Gambar 2.5 Clarendon oleh Hermann Eidenbenz 

(Pohlen. J. 2015. Hlm 63) 

 

6. Humanistic Sans-serifs 

Memiliki lebar yang sama tetapi sans-serif. Memperlihatkan serif yang 

klasik seperti tebal dan tipisnya. Pada huruf kecil ‘e’ memperlihatkan 

akhiran ke arah kanan. 

 

Gambar 2.6 Gill Sans oleh Eric Gill 

(Pohlen. J. 2015. Hlm 64) 

 

7. Neoclassical Sans-serifs 

Ketebalan garis terlihat sama tetapi sedikit memiliki perbedaan tebal 

dan tipisnya. Tidak memiliki serif serta poros dalam pembulatannya 
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terlihat vertikal. Pada huruf kecil ‘e’, memiliki kecenderungan 

mengarah ke cross-bar. Perbedaannya terlihat pada bagian ‘g’ yang 

mengarah keatas. 

 

Gambar 2.7 Helvetica oleh Max Miedinger 

(Pohlen. J. 2015. Hlm 65) 

 

8. Benton Sans-serifs 

Tebal dan tipisnya sangatlah sulit terlihat, memiliki poros yang 

vertikal. Memiliki karakteristik pada huruf kecil yang dalam x-height 

terlihat lebih besar dibandingan sans-serif lainnya. Karakteristik 

lainnya adalah memiliki ruang yang sempit serta konstruksi huruf 

vertikal yang kaku berada pada huruf kapital. 
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Gambar 2.8 Trade Gothic oleh Jackson Burke 

(Pohlen. J. 2015. Hlm 66) 

 

9. Geometrical Sans-serifs 

Ketebalan garis terlihat sama dan memiliki poros vertikal. Terkadang 

juga, hurufnya terlihat seperti ditarik menggunakan penggaris. 

 

Gambar 2.9 Futura oleh Paul Renner 

(Pohlen. J. 2015. Hlm 67) 

 

10. Glyphics 

Bentuknya menginggung huruf yang dipotong, terkadang tebal atau 

tajam dan memiliki segi tiga pada ujung serif. 
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Gambar 2.10 Amerigo oleh Gerard Unger 

(Pohlen. J. 2015. Hlm 68) 

 

11. Scripts 

Pada karakter ini memiliki lengkungan yang setiap karakternya 

menyambung dengan huruf lain seperti tulisan tangan. Namun juga, 

huruf ini terkadang terlihat tegas, meliuk-liuk, dan juga dibuat 

menggunakan pen yang runcing. 

 

Gambar 2.11 Zapf Chancery oleh Hermann Zapf 

(Pohlen. J. 2015. Hlm 69) 

 

12. Graphic 

Gaya dari huruf terlihat miring dan tidak formal. 
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Gambar 2.12 Choc oleh Roger Excoffon 

(Pohlen. J. 2015. Hlm 70) 

 

13. Gothic 

Merupaka klasifikasi yang sangat jelas dimana awal mula typeface 

berada. 

 

Gambar 2.13 Luthersche Fraktur oleh Linotype 

(Pohlen. J. 2015. Hlm 71) 

 

2.3.2.2. Display Typeface 

1. Classic Deco 

Memiliki bentuk yang aneh dan sangat kokoh, serta ketebalan garis 

yang memang dibuat untuk menarik perhatian. 

Perancangan Typeface Hasil..., Ryanda Putra Wima, FSD UMN, 2018



19 

 

 

Gambar 2.14 Contoh Classic Deco 

(Pohlen. J. 2015. Hlm 74) 

 

2. Typographic 

Memiliki karakter yang berbeda tetapi diberitahukan sebagai ilmu 

pengetahuan tipografi. Pada pembuatannya selalu merujuk kepada 

huruf klasik, sebagai contoh huruf tradisional yang memutar. 

 

Gambar 2.15 Contoh Typografphic 

(Pohlen. J. 2015. Hlm 74) 

 

3. Disorder 

Karakter cacat yang mempunyai bentuk seperti terkikis, 

memperlihatkan kontur yang remuk. 
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Gambar 2.16 Contoh Disorder 

(Pohlen. J. 2015. Hlm 75) 

 

4. Techno 

Memiliki bentuk yang simpel dan memiliki teknis yang sangat 

membangun. 

 

Gambar 2.17 Contoh Techno 

(Pohlen. J. 2015. Hlm 75) 

 

5. Modular 

Modul yang sangat sederhana dan sangat terlihat bentuk dasarnya. 
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Gambar 2.18 Contoh Modular 

(Pohlen. J. 2015. Hlm 76) 

 

6. Fantasy 

Sangatlah bervariasi dan memiliki kebebasar terhadap bentuk. 

Biasanya tidak di padupadankan dengan typeface yang tradisional. 

 

Gambar 2.19 Contoh Fantasy 

(Pohlen. J. 2015. Hlm 76) 

 

2.3.3. Type Anatomy 

Ardhi. Y (2013) menyebutkan, Huruf memiliki anatomi dan bentuk yang menjadi 

landasan awal dalam memahami typeface. Beliau menambahkan, dalam 

memahami suatu bentuk atau objek, kita juga di perlu memahami pada setiap sisi 
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bagiannya. Pemahaman bagian-bagian huruf ini dapat membantu kita dalam 

memahami karakteristik huruf (hlm 8). Merujuk pada definisi yang disebutkan, 

berikut adalah pembagian anatomi huruf yakni:  

1. Baseline 

Merupakan garis yang menjadi batas bawah setiap huruf kapital. 

2. Capeline 

Merupakan garis yang menjadi batas dari setiap huruf kapital. 

3. Meanline 

Merupakan garis yang menjadi batas huruf kecil. 

4. X-height 

Merupakan tinggi dari badan huruf kecil. Penyebutan x-height di karenakan 

menggunakan huruf x sebagai acuannya. 

5. Ascender 

Merupakan bagian dari huruf kecil yang berada di atas meanline. 

6. Descender 

Merupakan bagian dari huruf kecil yang berada di bawah baseline. 

 

Gambar 2.20 Anatomi Huruf 

(Sihombing. D. 2015. Hlm 128) 
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2.3.3.1. Precise Alignment 

Kemudian Strizver. I (18. Juni. 2012) menjelaskan lebih rinci mengenai 

anatomi dari setiap huruf. Dalam tulisannya, beliau memberikan 

pemahaman mengenai perbedaan dari setiap anatomi huruf yang terkadang 

bila dilihat oleh orang yang tidak memiliki pengalaman akan menyebutkan 

bahwa huruf itu memiliki karakteristik yang sama. Beliau menambahkan, 

memahami terminologi dalam anatomi huruf membantu memudahkan cara 

berkomunikasi melalui typeface serta karakteristiknya dan juga membantu 

mengetahui perbedaan struktur dari berbagai desain huruf yang ada. 

Berikut merupakan penjelasan beliau mengenai karakteristik anatomi 

huruf: 

1. Arm/ Leg 

Garis horizontal dan diagonal yang berada pada bagian atas atau 

bawah yang tersambung pada akhiran dan tidak pada akhiran lainnya. 

2. Ascender 

Bagian dari huruf kecil yang memanjang sekitar x-height. 

3. Bar 

Garis horizontal, serperti yang ada pada karakter huruf A, H, R, e, dan 

f. 

4. Bowl 

Garis lengkung yang tertutup ruang dalam karakter huruf. 

5. Cap Height 

Tinggi huruf kapital dari baseline sampai caps. 
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6. Counter 

Ruang yang tertutup sebagian atau sepenuhnya dalam karakter huruf. 

7. Descender 

Bagian dari karakter yang turun dari permukaan baseline. 

8. Ear 

Garis kecil yang di proyeksikan dari atas huruf kecil g. 

9. Link 

Garis yang terhubung antara bowl dan loop, dua kisah berbeda dari 

huruf kecil g. 

10. Loop 

Bagian kecil dari huruf kecil g. 

11. Serif 

Pojeksi dalam memunculkan karakter utama tipografi serif. Ada dua 

gaya dalam serif, lengkung dan tidak di lengkungkan. Lengkung 

merupakan kurva pendukung, menghubungkan garis dengan serif, 

sedangkan serif yang tidak di lengkungkan biasanya terpasang dengan 

tajam 90 derajat. 

12. Shoulder 

Lengkungan garsi dari h, m, n. 

13. Spine 

Garis lengkung utama dari huruf S. 
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14. Spur 

Proyeksi kecil dari garis utama yang biasa ditemukan dari huruf kapital 

G. 

15. Stem 

Garis lurus vertikal. 

16. Stress 

Arah dalam penebalam pada garis yang melengkung. 

17. Stroke 

Garis lurus atau melengkung. 

18. Swash 

Sebuah garis mewah pengganti serif. 

19. Tail 

Descender dari huruf Q atau garis pendek diagonal dari huruf R. 

20. Terminal 

Ujung garis yang tidak termasuk dalam serif. 

21. X-height 

Tinggi dari huruf kecil. Secara spesifiknya adalah huruf kecil dari x 

tidak termasuk ascenders dan descenders. 
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Gambar 2.21 Anatomy of Character 

(Strizver. I. 2012. Diambil dari fonts.com) 

 

2.3.4. Type Family 

Huruf memiliki keluarga yang biasanya terbagi melalui beberapa hal. Sihombing. 

D (2015) menyebutkan, setiap huruf memiliki keluarga yang di dalamnya 

memiliki perbedaan tampilan. Tampilan-tampilan tersebut terbagi menjadi tiga 

variasi, yaitu: 

1. Berat 

Bentuk dasar pada huruf yang terletak pada tinggi huruf dengan lebar stem 

(garis vertikal pada anatomi huruf). Lalu beliau menambahkan, berat huruf 

dibagi menjadi tiga kelompok dasar, yaitu: light, regular, dan bold. Perbedaan 

ini dapat memberikan fungsi visual yang berbeda juga. Urutan berat juga di 
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sediakan oleh FontLab, yang dapat digunakan untuk merancang huruf digital. 

Berikut merupakan variasi beratnya: 

1.1. Ultra Light 

1.2. Thin 

1.3. Extra Light 

1.4. Book 

1.5. Regular 

1.6. Normal 

1.7. Demi Bold 

1.8. Semi Bold 

1.9. Bold 

1.10. Extra Bold 

1.11. Heavy 

1.12. Black 

1.13. Ultra 

1.14. Ultra Black 

1.15. Fat 

1.16. Extra Black 

Namun, berbeda pula berat yang menggunakan CSS (Cascading 

Style Sheet). CSS merupakan bahasa komputer untuk memformat halaman 

website. Umumnya, berat huruf dalam CSS memiliki skala nilai-nilai umum 

yaitu: 

1.1. 100: Thin, Hairline, Ultra Light, Extra Light 
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1.2. 200: Light 

1.3. 300: Book 

1.4. 400: Regular, Normal, Plain, Roman, Standard 

1.5. 500: Medium 

1.6. 600: Semi Bold, Demi Bold 

1.7. 700: Bold 

1.8. 800: Heavy, Black, Extra Bold 

1.9. 900: Ultra Black, Extra Black, Ultra Bold, Heavy Black, Fat, Poster 

2. Proporsi 

Proporsi antara tinggi dan lebar huruf (set-width) dibagi menjadi tiga 

kelompok dasar. Kelompok dasar itu adalah condensed, regular, dan 

extended. Kelompok huruf ini dapat dijadikan fungsi tambahan dalam 

sebuah desain. Seperti condensed dan extended sangat cocok diterapkan 

pada teks yang pendek, seperti headline atau sub-judul. Jika kelompok ini 

dijadikan sebuat naskah yang panjang, hal tersebut akan sangat 

melelahkan mata. 

3. Kemiringan 

Huruf yang memiliki kemiringan disebut sebagai italic. Penggunaan huruf 

italic ini berfungsi sebagai penekanan pada sebuah kata. Namun, huruf 

italic juga sering dipakai untuk menunjukan istilah kata dari bahasa asing. 

Dalam penggunaan yang lain, huruf italic juga bisa digunakan untuk 

keterangan gambar (caption), highlight dari naskah (call out), dan juga 

bisa digunakan sebagai headline atau sub-judul. Dalam perancangannya, 
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sudut kemiringan yang baik digunakan adalah 12
o
. Kemiringan ini sudah 

dirancang agar dapat mengenali versi italic. Karna jika huruf lebih besar 

atau kecil dari 12
o
, makan akan mempengaruhi keseimbangan dan 

kemudahan dalam mengenalinya. 

2.4. Font 

Carter et al. (2012) mengatakan, Font merupakan karakter huruf yang disatukan 

menjadi satu kesatuan. Tidak hanya mencangkup 26 huruf besar dan 26 huruf 

kecil saja, melainkan font juga memiliki angka dan tanda lainnya yang dibutuhkan 

dalam penyusunan huruf. Carter et al. (2012) melanjutkan, bahwa font yang 

komplit memiliki penyusunan huruf yang rumit dan kemungkinan memiliki 

hingga 200 karakter yang berbeda. Meneruskan tulisan beliau, berikut beberapa 

karakter yang ada dalam font: 

1. Capitals 

Serangkaian komplit huruf besar yang biasa digunakan dalam awal kalimat. 

2. Lowercase 

Serangkaian huruf kecil. Dinamai demikian karena dalam penyusunan huruf, 

huruf ini ditaruh pada bagian bawah dalam type. 

3. Small Caps 

Serangkaian komplit huruf kapital yang diukur pada x-height huruf kecil. 

4. Lining Figures 

Angka yang sama tinggi dengan huruf kapital dan menaruh bagian kaki pada 

baseline. 
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5. Old Style Figures 

Satu paket angka yang cocok dengan huruf kecil dan sejajar dengan x-height. 

6. Superiors and Inferiors Figures 

Angka kecil yang ukurannya lebih kecil dari pada x-height, biasa digunakan 

sebagai footnotes atau fractions. Superior figure bergantung pada capline dan 

inferior figures berada sejajar dengan baseline. 

7. Fractions 

Bentuk ekspresi umum dari matematika. Terbuat dari superior figure, inferior 

figure dan slash mark. Ini adalah bentuk dari satu tipe karakter dalam type. 

8. Ligatures 

Dua karakter atau lebih yang tergabung menjadi satu kesatuan. 

9. Diagraphs 

Tersusun dari dua vokal ligatures yang digunakan untuk mewakili diphthong 

(satu silabus yang mewakili 2 vokal). 

10. Mathematical Signs 

Karakter yang digunakan sebagai dasar dari matematika. 

11. Punctuation 

Sistem tanda standar yang digunakan dalam tulisan dan struktur materi cetak 

serta untuk mengklarifikasi makna. 

12. Accented Characters 

Karakter yang memiliki aksen dari bahasa dalam penyusunan huruf. 

Digunakan untuk menunjukan pengucapan. 
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13. Dingbats 

Berbagai macam tanda, simbol, referensi tanda, dan ornament yang dibuat 

bersamaan dengan type font. 

14. Monetary Symbols 

Logogram yang digunakan untuk sistem moneter. 

Dalam perancangangannya, font juga memiliki jarak antar huruf untuk 

memudahkan pembaca melihatnya. Bergsland. D (2016) menyebutkan kerning 

menjadi hal yang sangat penting dalam menunjukan tipografi. Kerning dapat 

memperindah jenis dan mempengaruhi respon kualitas pembaca. Pohlen. J (2015) 

juga membahas mengenai jarak antar huruf yang dibagi menjadi tiga (hlm 132-

135), yaitu: 

1. Letter Spacing 

Jarak antara huruf memudahkan keterbacaan pada suatu kalimat. Semakin 

banyak space (spacing) semakin memudakan keterbacaan pada suatu huruf. 

2. Kerning 

Kerning merupakan standar pemberian jarak dalam pembuatan font. 

Membantu memudahkan keterbacaan serta menyesuaikan jarak secara lebih 

spesifik. 

3. Typeface and Word Spacing 

Dalam pembuatan jarak antara huruf, tidak lupa juga jarak antara tanda baca, 

koma, titik, dan lain-lainnya. Masing-masing tanda baca memiliki jarak yang 

spesifik dengan huruf. Salah satu contohnya adalah tanda Tanya dan kutipan 

ganda yang  ukurannya 40% ada di tengah jarak putih. 
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2.4.1. Latin Unicode 

Dalam perancangan font pasti memiliki unicode yang menjadi standar 

internasional. Felici. J (2012) menyebutkan, unicode menjadi standar 

internasional dalam pembuatan font. Beliau menambahkan, pembuatan 

menggunakan unicode ini dapat membantu negara lain yang memiliki standar 

tersendiri dalam menggunakan font. Beliau juga memberikan contoh jika 

mendapatkan file dari Eropa, negara-negara yang ada di Asia juga dapat 

menerimanya tanpa kehilangan huruf-huruf yang pada setiap kalimatnya. Beliau 

juga memberikan informasi bahwa format TrueType dan OpenType fonts 

menggunakan angka unicode untuk dapat mengidentifikasi karakter yang ada 

pada font tersebut. 

2.5. Pedoman Penggunaan Huruf 

Dalam penggunaannya, huruf memiliki nilai-nilai yang tersirat. Sihombing. D 

(2015) mengatakan, huruf memiliki kandungan fungsional dan estetika yang 

menghadirkan sebuah ekpresi tersirat dalam tipografi. Beliau menambahkan, 

huruf dapat mengaktifkan gerak mata yang dapat terjadi apabila dalam pembuatan 

huruf tersebut memperhatikan kaidah persepsi visual, estetika, tingkat 

keterbacaan, interaksi huruf terhadap ruang dan elemen visual disekitarnya. 

Dengan begitu, Sihombing. D (2015) mengatakan, dalam perancangan tipografi 

harus mengikutsertakan elemen-elemen visual berupa: 

1. Legibility 

Kualitas huruf dalam tingkat kemudahan untuk dikenal dan dibaca. Tipis 

tebalnya stroke, besar x-height, proporsi ascender dan descender, hingga 
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bidang negatif (counterform) yang menjadi fondasi dari tingkat keterbacaan 

huruf. 

2. Readability 

Kemudahan dan kenyamanan membaca rangkaian huruf dalam sebuah desain 

tipografi atau tata letak (layout). 

3. Tracking 

Pada tracking, dibagi dalam tiga aspek yaitu: tracking normal, tracking 

positif, dan tracking negatif. Tracking merupakan ruang yang dapat 

memudahkan pengenalan terhadap anatomi huruf yang tercetak kecil. 

4. Leading 

Leading, dapat membantu kecepatan dan kenyamanan dalam membaca. Bila 

dalam penyusunan leading terlalu kecil atau besar, mata kita akan memakan 

waktu lebih lama untuk menemukan baris-baris teks selanjutnya. 

5. Perlakuan Naskah Panjang 

Pada naskah panjang, dianjurkan menggunakan keluarga huruf light atau 

regular, tergantung tingkat ketebalan stroke pada setiap huruf. Jika 

menggunakan keluarga huruf bold pada naskah panjang, akan menggangu 

terhadap readability dan keindahan dalam rancangannya. 

6. Display Type 

Huruf yang digunakan untuk sebuah judul yang memiliki ukuran umum 14pt. 
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7. Body Type 

Huruf yang digunakan untuk naskah panjang yang ukuran maksimum adalah 

12pt. Namun naskah-naskah panjang dalam buku, surat kabar, atau majalah 

menggunakan ukuran 9pt dan 10pt. 

2.6. Prinsip Desain Tipografi 

Dalam melihat suatu karya desain, manusia cenderung mencerna informasi dari 

apa yang telah ada dalam pengalaman hidupnya. Menerima hal baru dengan 

mengkaitkan pengalaman yang diterima semasa kecil hingga dewasa. Sihombing. 

D (2015) mengatakan, jika pengolahan informasi yang di lakukan oleh seseorang 

itu mengacu kepada kemampuan kognitif visualnya. Beliau menambahkan, 

penafsiran makna dari informasi visual ini diperoleh oleh seseorang melalui 

indrera pengelihatannya sendiri. Beliau juga mengatakan, bahwa di dalam dunia 

visual, manusia cenderung menyederhanakan informasi yang dilakukan oleh otak 

mereka masing-masing. Dengan mengkelompokan (to group) atau pemisahan (to 

ungroup) manusia telah menyederhanakan kompleksitas visual yang telah di 

rangkum dalam teori Gestalt. Beliau juga memaparkan mengenai kaidah teori 

Gestalt yang dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu: 

1. Figure-ground yang terdiri dari surroundedness, smallness, dan symmetry. 

2. Perceptual grouping yang terdiri dari simplicity, closure, proximity, similarity, 

dan continuation. 

Menurut beliau, pembelajaran yang terkait dengan kaidah teori Gestalt 

sangatlah penting untuk dipahami sebagai hal yang mendasar dalam 
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mempersepsikan visual. Dengan begitu, penulis menjabarkan teori Gestalt yang 

ada pada buku beliau. Berikut adalah penjabarannya: 

1. Figure-Ground 

Dalam kaidah figure-graound mengacu kepada hubungan atara bidang positif 

dan bidang negatif. Hal merupakan penjelasan mengenai mata manusia yang 

memisahkan sebuah objek dari latar belakangnya. Pemisahan ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi objek yang dilihat oleh mata manusia. Dengan 

demikian, sifat ini menjadi hal yang umum bagi manusia jika melihat sebuah 

komposisi visual. 

2. Simplicity 

Kaidah simplicity bermula dari bahasa jerman yaitu pragnanz yang berarti 

ringkas dan bermakna. Pada dasarnya manusia cenderung mempersepsikan 

sebuah objek dengan memilih untuk melihat bentuk-bentuk yang sederhana, 

jelas, tertata, dan memiliki makna. 

3. Closure 

Kaidah closure merupakan sebuah objek yang terlihat tidak lengkap sehingga 

mata manusia itu sendiri mengisi elemen-elemen bentuk yang hilang agar 

obejek tersebut dapat di identifikasi. 

4. Proximity 

Kaidah proximity merupakan elemen-elemen bentuk yang ditempatkan secara 

berdekatan. Elemen-elemen ini dipersepsi oleh manusia sebagai sebuah 

kelompok. Penempatan proximity secara khusus terbagi menjadi empat cara, 

yaitu close edge, touch, overlap dan combine. 
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5. Similarity 

Kaidah similarity merupakan kesamaan karakteristik di antara elemen-elemen.  

Similarity memiliki tiga jenis yang digunakan secara luas dalam sebuah 

desain, yaitu ukuran, warna dan bentuk. 

6. Continuation 

Kaidah continuation menuntuk mata manusia untuk bergerak mengikuti objek 

ke titik akhir dari kelanjutan objek tersebut. 

2.7. Warna Dalam Tipografi 

Warna merupakan elemen penting dalam dunia desain. Warna menjadi salah satu 

penentu legibility dan readability dalam menentukan gelap dan terang pada 

tipografi. Mehl. R (2013) mengatakan, manusia membutuhkan kontras antara 

figure and ground dalam melihat huruf secara jelas. Beliau menambahkan, dalam 

sejarah penulisan, bentuk huruf ditentukan melalui terang dan bayangannya. 

Dengan begitu, penggunaan warna hitam pada permukaan yang terang digunakan 

hingga saat ini. Beliau juga mengatakan, keharmonisan penggunaan warna pada 

tipografi sangat terlihat pada abad pertengahan yang menggunakan tinta warna 

hitam pada permukaan yang terang. Lalu, beliau menjelaskan bahwa pada saat ini 

tipografi dapat  dipadu-padankan dengan warna yang beragam dengan 

mementingkan kontras gelap dan terang pada bentuknya. 
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